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Analisis Hubungan Kekerabatan Genetik Beberapa Kultivar Tembakau
Lokal Payakumbuh Berdasarkan Marka Morfologi

Oleh
Hendra AlfiV, Benny Warman"), Widyawati ®

UStaf Pengajar Magister Terapan Prodi Ketahanan Pangan, Payakumbuh
Agricultural Polytechnic, JI. Raya Negara km. 7 Sarilamak 26271, Indonesia
Y Mahasiswa Program Magister terapan Prodi Ketahanan Pangan

Email : hendraalfi77(@gmail.com

Abstrak

Konservasi sumber daya genetik (SDG) tembakau lokal Payakumbuh dilakukan
untuk menjaga agar kultivar tembakau lokal tetap lestari dan terhindar dari
kepunahan. Langkah awal dalam upaya konservasi SDG dilakukan melalui
eksplorasi SDG tembakau lokal, koleksi SDG dan karakterisasi SDG untuk
mengidentifikasi potensi genetik dari setiap aksesi SDG tersebut. Metode
eksplorasi dilakukan melalui cek dan re-cek dan identifikasi SDG indigenus,
koleksi dilakukan secara ex-situ, dan karakterisasi habitus aksesi dilakukan menurut
marka morfologi. Pengembangan analisis genetika kuantitatif dilakukan dalam
analisis data. Data karakterisasi morfologi di lapangan (in situ) dilakukan analisis
untuk menentukan jarak kekerabatan genetik dilakukan dengan menggunakan
metode Analisis multivariate kluster (Hierarchical Cluster Analysis). Dari hasil
eksplorasi saat ini tembakau lokal Payakumbuh masih memiliki 6 kultivar lokal
yang sudah sangat sedikit dibudidayakan (Jawa, Rudau Gadang, Rudau Teleng,
Rudau Sendok, Tapak Hitam Kerinci, dan Sangkak. Keenam kultivar tembakau
lokal payakumbuh tersebut memiliki tingkat kemiripan yang rendah (tingkat
perbedaan morfologi yang tinggi). Kult. Rudau Sendok dan kult. Tapak Hitam
Kerinci memeiliki tingkat kemiripan yang tinggi dioantara keenam
kultivartembakau lokal yang ada. Serta keenam kultivar tembakau lokal
Payakumbubh tersebut dapat dikelompokkan menjadi dua kluster, yaitu kelompok 1
(Kult. Jawa dan kult. Sangkak), serta kelompok 2 (kult. Rudau Gadang, kult. Rudau
Teleng, kult. Rudau Sendok, dan kult. Tapak Hitam Kerinci).

Kata Kunci : Eksplorasi, Karakterisasi, Marka Morfologi, Tembakau Lokal
Payakumbuh
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Latar Belakang

Kabupaten Lima Puluh Kota merupakan daerah penghasil tembakau
terbanyak dan terluas di Sumatera Barat [1], [4], [20]. Beberapa daerah (kecamatan)
di kabupaten Lima Puluh Kota penghasil tembakau adalah Kec. Harau, Kec. Luak,
Kec. Akabiluru, Kec. Lareh Sago Halaban, Kec. Bukit Barisan, dan Kec. Gunuang
Omeh. Umumnya produksi tembakau di daerah Kab. Lima Puluh Kota diolah
menjadi tembakau rajangan yang dipasarkan baik untuk pasar tembakau lokal
maupun untuk bahan baku industri rokok di Pulau Jawa (pasar nasional). Istilah
rajangan begitu akrab di dunia kretek. Rajangan merupakan tembakau yang diiris
tipis-tipis untuk menjadi bahan baku kretek. Tembakau asli/rajangan terdiri atas
banyak kultivar sesuai daerah pengembangnya seperti tembakau kultivar Rudau

Teleng, kultivar Rudau Sendok dan kultivar Taram [18].

Menurut Aini et al., [1] tembakau Payakumbuh yang dibudidayakan oleh
masyarakat memiliki banyak jenis (kultivar) yaitu kultivar Rudau Teleng, kultivar
Rudau Gadang, kultivar Rudau Sendok, kultivar Taram (Batang Padi), kultivar
Tapak Hitam, kultivar Kerinci, dan kultivar Sangkak. Namun seiring berjalannya
waktu kekayaan sumber daya genetik (SDG) tembakau lokal tersebut sudah sulit
diperoleh bahkan sudah tidak ditemukan lagi (punah). Oleh karena itu upaya
konservasi SDG tembakau lokal Payakumbuh sangat diperlukan agar dapat

mempertahankan keberadaannya.

Dalam upaya konservasi SDG tembakau lokal Payakumbuh dilakukan
ekslorasi SDG plasmanutfah. Eksplorasi tanaman bertujuan dalam mengumpulkan
plasma nutfah untuk dikonservasi, diberdayakan dan dimanfaatkan sebagai sumber
gen untuk perbaikan sifat tanaman. Eksplorasi juga bertujuan untuk mengumpulkan
dan mengoleksi semua sumber keragaman genetik yang tersedia baik spesies liar,
kultivar lokal, kultivar unggul, kultivar introduksi dan lain-lain [16[, [21], [22]..
Eksplorasi bisa dilakukan ke beberapa daerah dan mendata informasi, baik
morfologi maupun genetika [6]. Setelah ditemukannya plasma nutfah dalam

kegiatan eksplorasi, maka perlu dilakukannya identifikasi karakterisasi terhadap
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suatu tanaman. Menurut Herawati et al. [8], karakterisasi adalah kegiaan menyusun
deskripsi pada suatu komoditas tanaman yang dilakukan oleh pemulia tanaman,
yang memiliki kemampuan dalam menjelaskan morfologi tanaman beserta sifat-
sifat unggul yang dikoleksi. Karakterisasi pada tanaman dilakukan untuk
mengetahui sifat-sifat yang melekat pada suatu tanaman semakin banyak informasi
maka semakin mudah untuk melakukan perakitan kultivar unggul. Karakterisasi

secara fenotip suatu tanaman berdasarkan kesamaan karakter yang ditampilkan.

Kegiatan karakterisasi dilakukan pengamatan secara kualitatif maupun
kuantitatif. Karakter kualitatif merupakan sifat-sifat pada individu tanaman yang
merupakan sifat alami yang sedikit terpengaruh oleh lingkungan. Data kuantitatif
merupakan data hasil pengamatan langsung terhadap morfologi tanaman seperti
bentuk daun, bentuk batang, dan bentuk bunga. Karakter kuantitatif merupakan
penampilan sifat-sifat tanaman hasil interaksi antara genetik dengan lingkungan
[12]. Data kuantitatif berupa pengukuran terhadap karakter morfologi tanaman
yang dinyatakan dalam angka [14]. Dari hasil karakterisasi kultivar tembakau lokal
yang ada nantinya juga dapat diperoleh informasi kekrabatan genetik antara kultivar

lokal yang ada.

Analisis hubungan kekerabatan adalah analisis yang dilakukan untuk
mengetahui seberapa jauh dekatnya kesamaan/kekerabatan antara suatu kultivar
tanaman dengan kultivar lainnya yang sejenis. Menurut Soakal (1963) dalam [11]
hubungan kekerabatan genetik merupakan hubungan kekerabatan yang dapat
didasarkan pada kesamaan sifat menyeluruh “loverall similarity” dari kelompok
tumbuhan yang ada. Semakin banyak kesamaan ciri yang dimiliki oleh kelompok-
kelompok tumbuhan, maka dianggap semakin dekat kekerabatan kelompok
tersebut, demikian pula sebaliknya. informasi hubungan genetik antara individu di
dalam dan di antara spesies mempunyai kegunaan penting bagi perbaikan tanaman.
Dalam program pemuliaan tanaman, pendugaan hubungan genetik sangat berguna

untuk mengelola plasma nutfah, identifiksi kultivar, membantu seleksi tetua untuk
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persilangan, serta mengurangi jumlah individu yang dibutuhkan untuk pengambilan
sampel dengan kisaran keragaman genetik yang luas [5].

Analisis kekerabatan dilakukan untuk mengetahui jauh dekatnya hubungan
antara takson tanaman dengan mengunakan ciri-ciri yang dimiliki suatu tanaman
(karakterisasi morfologi). Pola hubungan kekerabatan tanaman dapat dilakukan
dengan analisis kelompok (cluster analysis), dari pengelompokkan ini maka
diperoleh dendogram yang menunjukkan hubungan kekerabatan jenis-jenis
tumbuhan/tanaman [17]. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk menganalisa
kekerabatan genetik tanaman, pendekatan metode karakterisasi secara morfologi.
Pendekatan karakterisasi secara morfologi merupakan cara yang paling sederhana,
karena dilakukan dengan mengamati karakter tanaman secara morfologi. Menurut
Rahayu dan Handayani (2008), Hidayati, Saptadi, dan Soetopo (2016) karakter
morfologi tersebut lebih mudah dilihat / diamati sehingga variasinya dapat dinilai

dengan cepat jika dibandingkan dengan karakter-karakter lainnya.

Karakterisasi morfologi tanaman tembakau lokal Payakumbuh dilakukan
untuk mengetahui kekerabatan genetik kultivar tembakau lokal Payakumbuh yang
masih ditemukan. Informasi kekerabatan genetik tembakau lokal Payakkumbuh
bagi pemulia tanaman tidak hanya digunakan untuk melihat kesamaan antar
kultivar/kultivar, tetapi juga mendapatkan informasi genetik tentang tingkat

keeratan (kemiripan) antar genetik kultivar tanaman.

METODOLOGI

Penelitian ini dilaksanakan dari Maret - Oktober 2022. Kegiatan eksplorasi
dilakukan dengan menelusuri keberadaan tanaman tembakau rakyat di beberapa
kecamatan di Kab. Lima Puluh Kota bedasarkan data Dinas Pertanian dan
Perkebunan Kab. Lima Puluh Kota, data BPS, dan data Asosiasi Petani Tembakau
(APTI) Kab. Lima Puluh Kota. Pendataan eksplorasi dilakukan pencatatan data
tanaman (paspor/deskripsi indigenus, dan karakterisasi morfologi tanaman

berdasarkan Monograf Standar Morfologi Tembakau Virginia tahun 1998, meliputi
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morfologi batang, daun dan bunga serta habitus), data lingkungan (meliputi nama
daerah, data geografis, ketinggian tempat, pH tanah. Keseluruhan dara eksplorasi
baik data kuantitatif maupun data kualitatif tersebut disubtitusi dalam bentuk data
kuantitatif dengan cara mengurutkan data pengkodean angka (skoring). Analisis
data meliputi analisis deskriptif, analisis keragaman (ANOVA), analisis kemiripan
dan Analisis multivariate kluster (Hierarchical Cluster Analysis). Kesimpulan
analisis digambarkan dalam bentuk dendogram. Analisis data dilakukan dengan

menggunakan software IBM SPSS Statistic Ver. 20.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil eskplorasi yang dilakukan diperoleh enam kultivar tembakau lokal
yang masih dibudidayakan oleh masyarakat di Kab. Lima Puluh Kota. Data kultivar
dan lokasi eksplorasi disajikan pada Tabel 1. Dari Tabel 1 tersebut diketahui saat
ini masih terdapat 6 jenis kultivar tembakah lokal yang dibudidayakan oleh
masyarakat. Keenam kultivar tersebut meliputi kult. Jawa, kult. Sangkak, kult.
Tapak Hitam Kerinci, kult. Rudau Gadang, kult. Rudau Teleng, dan kult. Sendok.
Keenam kultivar vtersebut tersebar di enam kecamatan di Kab. Lima Puluh Kota

dengan sebaran ketinggian tempat dari 500 — 980 m.dpl.

Tabel 1. Data kultivar dan lokasi eksplorasi tembakau lokal Payakumbuh

No. Varietas Nagari Kecamatan 3 Latitude £ ?:\;lgj: S pH Tanah
1 (Kultivar Jawa Taram Kec. Harau 00°11'57.0"| 100°41' 55.0"| 501 7
2 |Kultivar Sangkak Situjuah Batur |Kec. Situjuah Limo Nagari |00°19' 40.0"| 100°38' 05.5"| 980 7
3 |Kultivar Tapak Hitam Kerinci |Situjuah Batur |Kec. Situjuah Limo Nagari |00°11'57.0"| 99°24'38.7" | 980 7
4 |Kultivar Rudau Gadang Baruah Gunung |Kec. Bukit Barisan 00°00' 12.9"[100°24'38.7"| 854 7
5 |Kultivar Rudau Teleng Sariak Laweh |Kec. Akabiluru 00°13'50.6"|100°31' 25.3"| 582 7
6 (Kultivar Rudau Sendok Baruah Gunung (Kec. Bukit Barisan 00°00' 12.9"|100°24' 38.7"| 854 7

Adanya beberapa kecamatan di kab. Lima Puluh Kota yang saat ini sudah tidak
membudidayakan tembakau lagi seperti Kec. Lareh Sago Halaban, Kec. Luhak, dan
Kec. Gunung Omeh disebabkan disaat eksplorasi di kecamatan tersebut masih
dalam masa rotasi tanam. Namun dari informasi para petani di daerah tersebut pada

umumnya petani sudah membudidayakan tembakau kultivar Jawa. Sedangkan
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untuk kultivar lama (Rudau Gadang, Rudau Sendok, Tapak Hitam Kerinci dan

Taram) sudah sangat langka (sulit ditemukan lagi.

Dari analisis deskriptif dan analisis keragaman (ANOVA), diketahui keenam
kultivar tembakau tersebut menunjukkan perbedaan karakter morfologi yang nyata
(significant) antara satu dengan yang lainnya Hasil analisis descriptif dan analisis
keragaman dapat dilihat pada Tabel 2 dan tabel 3. Berikut.

Tabel 2. Analisis deskriptif tembakau lokal Payakumbuh
Descriptive Statistics

N | Minimum | Maximum | Mean Std. Variance
Deviation

Jawa 25 1.00 5.00 2.1200| 1.33292 1.777
Sangkak 25 1.00 4.00 1.5200 87178 .760
Kerinci 25 .00 5.00 1.8000| 1.08012 1.167
Teleng 25 1.00 4.00 1.6800 .80208 .643
Gadang 25 1.00 4.00 1.8000 95743 917
Sendok 25 1.00 4.00 2.0400| 1.09848 1.207
Valid N (listwise) 25

Tabel 3.. Analisis Keragaman (ANOVA) tembakau lokal Payakumbuh

ANOVA
Cluster Error F Sig.
Mean df Mean df
Square Square
Zscore(Jawa) 4.305 3 528 21 8.156 .001
Zscore(Sangkak) 5.368 3 376 21 14.280 .000
Zscore(Kerinci) 4.929 3 439 21 11.233 .000
Zscore(Teleng) 4.488 3 502 21 8.946 .001
Zscore(Gadang) 5.990 3 287 21 20.859 .000
Zscore(Sendok) 5.307 3 385 21 13.792 .000

The F tests should be used only for descriptive purposes because the clusters have
been chosen to maximize the differences among cases in different clusters. The
observed significance levels are not corrected for this and thus cannot be interpreted
as tests of the hypothesis that the cluster means are equal.

Dari analisis kemiripan (proximity) juga dapat diketahui bahwa kult. Sangkak

memiliki kemiripan yang banyak dengan kult. Jawa dibandingkan dengan kultivar
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yang lainnya. Kult. Rudau Sendok memiliki kemirian yang banyak dengan kult.
Rudau Kerinci. Kult. Rudau Gadangf memiliki kemiripan yang besar dengan kult.
Rudau Teleng. Hasil analisis kemiripan (Proximity) dari keenam kultivar tembakau

lokal Payakumbuh dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Analisis kemiripan (Proximity) dari keenam kultivar tembakau lokal

Payakumbuh
Proximity Matrix
Matrix File Input
Case Zscore | Zscore Zscore Zscore Zscore Zscore
(Jawa) | (Sangkak) | (Kerinci) | (Teleng) [(Gadang) | (Sendok)
Zscore(Jawa) .000 12.649 29.368 23.551 21.985 21.425
Zscore(Sangkak) .000 38.230 21.800 32.185 24.024
Zscore(Kerinci) .000 21.683 34.462 12.265
Zscore(Teleng) .000 18.310 13.224
Zscore(Gadang) .000 17.193
Zscore(Sendok) .000

Hubungan kekerabatan genetik dari keenam kultivar tembakau lokal Payakumbuh
dapat dilihat pada Tabel 5. Pada tabel 5 dapat diketahui bahwa kemiripan antara
kult. Tapak Hitam kerinci dan kult. Sendok sangat banyak. Sehingga kedekatan
genetik diasumsikan melalui dendogram sangat dekat dengan nilai koefisien
aglomerasi 12.265. Sedangkan tingkat kemiripan nterendah diketahui antara kult.
Jawa dengan kult. Kerinci dengan nilai koefisien aglomerasi sebesar 25.474. Hal
ini juga seiring dengan analisis proximity (tabel 4.) di atas. Sehingga demdogram
dapat menggambarkan jumlah kelompok dari keenam kultivar lokal yang ada
menjadi 2 kelompok besar yaitu kelompok 1 (Kult. Jawa dan kult. Sangkak), serta
kelompok 2 (kult. Rudau Gadang, kult. Rudau Teleng, kult. Rudau Sendok, dan
kult. Tapak Hitam Kerinci). (Gambar 1)
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Tabel 5. Hubungan kekerabatan genetik dari keenam kultivar tembakau lokal

Payakumbuh
Agglomeration Schedule
Stage | Cluster Combined | Coefficient Stage Cluster First Next
s Appears Stage
Cluster 1 | Cluster 2 Cluster 1 Cluster 2
1 3 6 12.265 0 0 2
2 3 4 17.453 1 0 4
3 1 2 21.425 0 0 5
4 3 5 23.322 2 0 5
5 1 3 25.474 3 4 0
Dendrogram using Average Linkage (Between Groups)
Rescaled Distance Cluster Combine
o SI 110 1I5 2ID 2[5
FHerinci 3
ZSencok [
ZTeleng 4
ZGadang 5
Llawa 1
ISangkak 2

Gambar 1. Dendogram hubungan kekerabatan genetic keenam kultivar tembakau

lokal Payakumbuh
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(1]

(2]

(3]

(4]

(6]

(7]

Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa :
Saat ini tembakau lokal yang masih dibudidayakan oleh masyarakat Kab. Lima
Puluh Kota ada enam kultivar, yaitu kult. Jawa, kult. Sangkak, kult. Rudau
Gadang, kult. Rudau Teleng, kult. Rudau Sendok, kult. Rudau Gadang dan
kult. Tapak Hitam Kerinci.
Keenam kultivar tembakau lokal payakumbuh tersebut memiliki tingkat
kemiripan yang rendah (tingkat perbedaan morfologi yang tinggi).
Kult. Rudau Sendok dan kult. Tapak Hitam Kerinci memeiliki tingkat
kemiripan yang tinggi dioantara keenam kultivartembakau lokal yang ada.
Keenam kultivar tembakau lokal Payakumbuh tersebut dapat dikelompokkan
menjadi dua kluster, yaitu kelompok 1 (Kult. Jawa dan kult. Sangkak), serta
kelompok 2 (kult. Rudau Gadang, kult. Rudau Teleng, kult. Rudau Sendok,
dan kult. Tapak Hitam Kerinci).
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